




HUBUNGAN AGAMA DAN BUDAYA LOKAL 








Tesis ini Ditulis untuk Persyaratan Guna Mendapatkan Gelar Megister pada 
Program Studi Pemikiran Islam 
 
 
PROGRAM PASCA SARJANA  










Yang bertandatangan di bawah ini: 
Nama     : Daryanto 
Nim    : O000030026 
Angkatan   : 2004/2005 
Program Studi   : Megiter Pemikiran Islam 
Alamat Rumah  : Loning RT 01 RW 02 
No Hp    : 081329947764 
Email    : mit_elqe@yahoo.com 
 
Dengan ini menyatakan bahwa tesis saya merupakan karya sendiri dan di 
dalamnya tidak berisi pemikiran orang lain selain referensi yang dicantumkan. 
 
Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya agar dapat digunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
Sukoharjo,    Maret 2013 
Yang menyatakan, 
 














“Sekiranya hari kiamat hendak terjadi, sedangkan di tangan salah seorang 
daripada kamu ada sebiji kurma, maka bila ia mampu menanam sebelum terjadi 
hari kiamat, hendaklah ia menanamnya” 




“ Berusahalah untuk menjadi yang terbaik, dan jangan merasa menjadi yang 
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HUBUNGAN AGAMA DAN BUDAYA LOKAL 




Pluralitas budaya, tradisi dan agama adalah suatu keniscayaan dalam 
hidup, setiap orang atau komunitas pasti mempunyai perbedaan sekaligus 
persamaan. Namun jika kondisi tersebut tidak dipahami dengan sikap toleran dan 
saling menghormati, maka akan cenderung memunculkan konflik bahkan 
kekerasan (violence) dalam masyarakat. 
Persoalaannya adalah bagaimana menjembatani perbedaan tradisi dan 
budaya tersebut, mampukah Islam dengan prinsip rahmatan lil ‘alamiin dan 
shalihun li kulli zaman wa makan menjadi mediator bagi perbedaan tersebut. 
Konstruksi teoritik dalam penelitian ini adalah mendiskriptifkan tentang 
gambaran upacara sekaten di Masjid Agung Surakarta, unsur-unsur Islam dalam 
sekaten, dan hubungan antara sekaten dengan Islam.  
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa sekaten merupakan budaya Jawa 
yang diciptakan oleh Walisanga sebagai media dakwah penyebaran agama Islam 
melalui simbol yang ada pada sekaten. Pesan agama disamarkan/diwujudkan 
dalam bentuk simbol/lambang, seperti gamelan, gunungan, makanan dan lainnya. 
Hubungan Islam dengan sekaten terjadi karena makna simbol yang ada 
dalam unsur-unsur sekaten bersumber dari nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana 
tujuan diadakan sekaten.   
Cara yang ditunjukkan oleh budaya Jawa khusunya pada kasus sekaten, 
menunjukkan adanya upaya menjaga harmonisasi agar dakwah/pesan yang 
disampaikan tidak menimbulkan gejolak atau pertentangan serta mudah diterima 
oleh masyarakat yang kala itu masih kental dengan budaya Jawa. Hal tersebut 
membuktikan bahwa agama Islam bisa menjembatani adanya perbedaan budaya 
dan tradisi yang ada di masyarakat tanpa menghilangkan kemurnian Aqidah 
Islam.   
 
 KATA KUNCI: Pluralitas, Harmonisasi, Akomodasi.  
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THE ACCULTURATION BETWEEN RELIGION AND LOCAL 
CULTURE 




The pluralities of culture, traditions, and religions area a certain something 
in life, everybody or the community certainly has differences and similarities. 
However, if that condition is not known by understanding and tolerance, so it will 
certainly appear the conflict even violence in the society. 
The problem is how to relate the differences between tradition and culture, 
can Islam still use the concept of rahmatan lil ‘alamiin dan shalihun li kulli 
zaman wa makan becomes the mediator from those differences. 
The theoretical construction in this research is to describe about the 
description of sekaten ceremony in Masjid Agung Surakarta, the Islamic culture in 
sekaten, and the aculturation between sekaten and Islamic religion. 
The result of the research show that sekaten is a Java culture that created 
by Wali Sanga as the relegious media in spreading Islamic relegion that formed 
by symbol. The message of religion is disguised in the form of symbol or sign 
likes traditional intrument (gamelan), gunungan, food, and etc. 
The acculturation Islamic religion and sekaten occurred, because there is 
the meaning of symbol in the elements of sekaten that sources from the values of 
Islamic study as the purpose of sekaten celebrated. 
The tradition is showed by a Java culture especially in the case of sekaten, 
it shows there is the effort to keep harmonious relationship in order that the 
message can be delivered and cannot emerge the problem or the conflict so that it 
is easy accepted by the societies where it has influences strongly with Java culture 
at that moment. These cases evidence that the Islamic religion can relate the 
differences between culture and tradition in the societies without release the purity 
of Islamic faith. 
 
Key Words : Acculturation, Religion, Culture and Sekaten. 
